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ABSTRACT

The objectives of this research are to improve the learning activeness and result in the
subject matter of Basic Vocational Competency of the students in Grade X of Bhineka Karya
Vocational High School of Surakarta in Academic Year 2014/2015 through the application of the
cooper ative learning model of the Learning Together type. This research used the classroom action
research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation,
observation, and reflection. The subjects of research were the students in Grade X of Mechanical
Engineering B of the aforementioned school. The data sources of research were the students,
observation sheet of learning activeness, and result of learning achievement test. The data of
research were validated by using the content validity for the test data and the construct validity for
the non-test data. They were analyzed by using the descriptive comparative analysis. The procedure
of research consisted of a series of four repeatedly cyclical activities.The application of the
cooperative learning model of the Learning Together type can improve the learning activeness and
result in the subject matter of Basic Vocational Competency of the students in Grade X of SVIK
Bhineka Karya Vocational High School of Surakarta. In the pre-cycle, the percentage of the
students who had the expected learning activeness is 40 %. Following the application of the
cooperative learning model of the Learning Together type, it becomes 63.34 % in Cycle | and
83.34% in Cycle Il respectively. In addition, in the pre-cycle the percentage of the students who
fulfilled the minimum learning completeness criterion is 43.34%. Following the application of the
cooperative learning model of the Learning Together type, it becomes 76.67 % in Cycle | and
86.67% in Cycle Il respectively.

Keywords : Learning Together type, learning activeness, learning result, and Basic Vocational
Competency

A. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi sadah satu sarana
untuk membantu meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan syarat
untuk mencapai keberhasilan pembangunan,
kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi,oleh  karena, pembaruan dan

perbaikan kualitas mutu pendidikan terus
dilakukan dengan berbaga upaya.

Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
merupakan salah satu lembaga pendidikan
menengah yang merupakan  lembaga
pendidikan formal. SMK memiliki tujuan
mencetak dan menyiapkan lulusan menjadi
tenaga kerja yang terampil sesuai dengan

bidang keahliannya serta berkesempatan
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untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang
lebih tinggi.

Dasar Kompetensi Kegjuruan merupakan
sdlah satu mata pelgaran yang digarkan di
kelas X Mesin di semester 1l. Kegiatan
pembelgaran di sekolah, Dasar Kompetensi
Kguruan menjadi salah satu mata pelgaran
yang utama dan masih dianggap sulit oleh
siswa. Pembelgaran Dasar Kompetens
Keguruan diperlukan suatu metode mengajar
yang bervariass dan inovatif. Mode
pembelgjaran yang dipilih sebaiknya model
pembelgaran yang membuat  siswa
termotivasi dan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelgaran, sehingga siswa akan
dengan mudah dalam menerima dan
memahami  materi  yang  disampaikan
guru,dengan keaktifan belgjar yang tinggi
maka siswa akan lebih banyak ide atau
gagasan  untuk  menyelesalkan  suatu
permasalahan daripada siswa yang memiliki
keaktifan belgjar yang lebih rendah.

Proses pembelgaran saat ini guru lebih
mendominasi sehingga siswa kurang aktif
ketika pembelgjaran berlangsung, dibuktikan
dengan siswa tersebut jarang bertanya kepada
guru mengena materi yang belum dipahami.
Pembelgjaran saat ini guru lebih sering
menggunakan metode konvensional,
meskipun guru telah berusaha melibatkan
siswa dengan metode tanya jawab namun
tidak semua siswa aktif.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
sebuah  strategi

berbeda untuk diterapkan kepada siswa

belggar menggar yang

Strategi  belgjar  mengagjar yang tidak
mengharuskan siswa menghafal, tetapi sebuah
strategi pembelgaran yang mendorong siswa
merangsang pikiran mereka  untuk
mendapatkan pengerahuan baru, terdapat
berbagai aternatif model pembelgaran yang
bisa digunakan dan memilih  model
pembelgjaran

learning) sebagal salah satu strategi alternatif

kooperatif (cooperative
yang diharapkan dapat membantu siswa
mengkomerangsang pikiran mereka sendiri,
meningkatkan kemampuan siswa bekerja
sama dengan orang lain, meningkatkan
keaktifan belgar dan pada saat yang sama
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Peneliti memilih model  pembelgaran
tipe Learning Together dalam penelitian
ini untuk  diterapkan dalam  kegiatan
pembelgaran Dasar Kompetensi Kejuruan di
SMK Bhineka Karya Surakarta.

Tipe ini dipilih karena merupakan tipe
yang sederhana dari berbaga model
pembelgaran kooperatif dan diyakini cocok
dengan situasi siswa yang cenderung belgjar
lebih efisen daam kelompok atau belgar
secara bersama-sama, tipe pembelgaran ini
menunjukkan adanya keseimbangan peran
antara guru sebagal seorang  yang
mengajarkan pengaetahuan baru dengan siswa
yang aktif terangsang pikirannya menerima
pengetahuan baru.

Penelitian dilaksanakan dan mengarah pada
tujuan yang sebenarnya, maka rumusan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:



1. Apakah penergpan model Learning
Together dapat meningkatkan keaktifan
belgjar siswa pada mata pelgaran Dasar
Kompetensi Kejuruan di kelas X Mesin
SMK Bhineka Karya Surakarta?

2. Apakah penergpan model Learning
Togetherdapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada mata pelgaran Dasar
Kompetensi Kejuruan di kelas X Mesin
SMK Bhineka Karya Surakarta?

Model Learning Together merupakan
metode yang melibatkan siswa yang dibagi
dalam kelompok yang terdiri atas empat
atau lima kelompok dengan latar belakang
yang berbeda mengerjakan lembar tugas.
Kelompok-kelompok ini  menerima  satu
lembar tugas, dan menerima pujian dan
penghargaan  berdasarkan  hasil  kerja
kelompok. Pembagian kelompok dilakukan
secara heterogen berdasarkan hasil belgar
yang berbeda sehingga diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk berinteraks dengan
siswa lain, meningkatkan partisipasi, saling
membantu, dan saling bekerjasama dalam
berdiskuss memecahkan permasalahan yang
mereka dapatkan serta berperan aktif di dalam
pembelgaran.

Sardiman (2011:95) berpendapat bahwa
“belajar  adalah
mengubah tingkah laku, jadi melakukan
kegiatan. Tidak ada belgjar kalau tidak ada

aktivitas”, hal tersebut menunjukkan bahwa

berbuat,berbuat  untuk

aktivitas merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting didalam proses begar

mengajar.  Rousseau dalam Sardiman (

2004:96)
pengetahuan itu harus diperoleh dari

menyatakan  bahwa  “segala

pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri
dengan bekerja sendiri,dengan fasilitas yang
diciptakan sendiri baik secara rohani maupun
teknis”. Terdapat kegiatan belajar yang
mempunyai tingkat keaktifan yang tinggi dan
adapula yang rendah.

Pendapat-pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa keaktifan siswa adalah
rangkaian yang dilakukan siswa dalam
mengikuti proses pembelgaran sehingga
menimbulkan perubahan perilaku belgjar pada
diri siswa

Paul D Dierich (Sardiman 2011:101)

membagi  kegiatan belggar menjadi 8

kelompok kegiatan sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk di
daamnyas membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain.

2) Oral activities, seperti: menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan  pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh:
mendengarkan;  uraian,  percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Wkiting activities, misalnya; menulis
cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5) Drawing activities, misalnya:

menggambar, membuat grafik, peta,

diagram.



6) Motor activities, yang termasuk di
melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model

ddamnya antara lain:

mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
7) Mental activities, misalnya mengingat,
masalah,  memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan,

memecahkan

mengambil keputusan.
8) Emoational activities, misalnya:

menaruh minat, merasa  bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup.

Nana Sudjana (2008:22-23) menyatakan
bahwa hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya. Horward
Kingdey (Nana Sudjana 2008:22-23)
membagi tiga macam hasil belgar, yakni (a)
ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita,
masing-masing jenis hasil belgar dapat diisi
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Gagne membagi lima kategori
hasil belgjar, yakni (@) informas verbal, (b)
ketrampilan intelektual, (c) strategi kognitif,
(d) sikap dan (e) ketrampilan motoris.

Kesimpulannya bahwa hasil belgar
adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa
daam  penguasaan  pengetahuan  dan
keterampilan suatu mata pelgaran tertentu
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil
belggar yang diperolen dapat berupa
keterampilan, pengetahuan, kebiasaan dan
cita-cita. Hasll belgjar terdiri dari tiga ranah
yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotoris yang  semuanya  sudah

terangkum dalam ketuntasan hasil belgar

siswa yang telah ditetapkan menjadi nilai

KKM yang telah ditetapakan setiap sekolah.
Penelitian yang menguatkan penelitian ini

adalah :

1. Moch. Khoirun Nas dan Edy Sulistyo
(2013) dalam jurna penelitiannya yang
berjudul *“ Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Learning Together
Terhadapa Hasil Belgjar Siswa Pada Mata
Diklat Menjelaskan Dasar-Dasar Sinyal
Video Di SMK Negeri 1 Sidoarjo “. Hasil
dari penelitian ini adalah diperoleh hasil
belgjar siswa untuk kelas eksperimen
(metode Learning Together) adalah
sebesar 85,712 dan standar deviasinya
adalah sebesar 5,947. Ratarata hasil
belggar untuk siswa kelas kontrol
(pembelgjaran langsung) adalah sebesar
78,809 dan standar deviasinya adalah
5,108. Pernyataan tersebut menyatakan
bahwa penggunaan model pembelgjaran
kooperatif tipe Learning Together lebih
baik dibandingkan dengan  model
pembelgaran langsung yang diterapkan di
SMK Negeri 1 Sidoarjo.

2. Suyadi (2010) daam penditiannya
berjudul “Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika Melaui Metode Kooperatif
Learning Together Pada Siswa Kelas
VIIC Tahun Pelajaran 2009/2010“. Hasil
penelitian ini adalah metode kooperatif
model Learning Together berdampak
positif dalam meningkatkan prestasi



belggar siswa yang ditanda dengan
meningkatkan prestass belgar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus | ( 54,54
%) dan siklus 11 (94,45 %).

. Sidig Abdul Rochman (2011) dalam
penelitiannya berjudul “Penerapan Model
Pembelgjaran Tipe Learning Together
Untuk Meningkatkan Prestas Belgar
Siswa Pada Mata Diklat Keselamatan,
Kesehatan, Kerja dan Lingkungan Hidup
(K3LH) Kdas X
Perkantoran 2 SMK Batik Surakarta
Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil dari
penelitian ini  adalah (1) adanya
peningkatan kerja siswa pada siklus |
sebesar 62,5% menjadi 87,5% pada siklus
Il dan sudah melampaui target yang ingin
dicapa yaitu 70% (2) Keaktifan siswa

Administras

mengalami  peningkatan dengan adanya
peningkatan rata-rata pada siklus | sebesar
25% menjadi 79,17% pada siklus Il dan
sudah melampaui target yaitu 70%.

. Fatih Gurbuz (2013) dalam penelitiannya
“Effects of reading-writing-application
and learning together techniques on 6th
grade students’ academic achievements on
the subject of “Matter and Temperature”
(Pengaruh  penerapan Reading-Writing
dan teknik Learning Together pada siswa
kelas 6 pada materi zat dan suhu) . Hasil
dari penelitian ini adalah penergpan
metode Reading-Writing-Aplication dan
Learning Together dengan pengukuran
menggunakan EAT dan AAT dapat
meningkatkan prestas akademik siswa

lebih tinggi dari pada pencapaian siswa
sebelumnya pada materi zat dan suhu.

5. Yasemin KOC, Seda Okumus, dan Bilge
Oztrik  (2013) dalam penditiannya
berjudul *“ Effect Of Cooperative Learning
Model On Science And Technology
Laboratory Practice Lesson (Penerapan
model pembelgjaran Kooperatif dalam
pelgaran praktek ilmu pengetahuan dan
teknologi i
penelitiannya adalah

laboratorium)”.  Hasil
penggunaan
Learning Together mempengaruhi secara
positif prestas akademik, pengalaman
siswa laboratorium dan keterampilan

siswa pada pegaran Sains dan
Teknologi.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas yang

dilaksanakan dii SMK Bhineka Karya
Surakarta mengambil subjek penelitian yaitu
siswa kelas X Mesin 1. Kelas X Mesin B
memiliki jumlah siswa sebanyak 30 siswa.
Data yang dikumpulkan dalam penéelitian
tindakan kelas ini adalah data hasil belgjar
dan keaktifan belgjar. Sumber data penelitian
tindakan kelas berupa peristiwa dan dokumen.
Peristiwva yang terdiri dari proses belgar
mengajar dan pengamatan yang menggunakan
lembar amatan. Dokumen yang digunakan
antara lain nama siswa, hasi| tes siswa, daftar
nila pra penelitian, rencana pelaksanaan
pembelgara, silabus dan foto kegiatan. Data
keaktifan belgar diperoleh dari hasil
pengamatan dan data hasil belgjar diperoleh
dari hasil tessiklus.



Teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu pengamatan, dokumentasi,tes dan
lembar amatan. Validitas data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik validitasisi
dan teknik validitas konstruk. Validas
nstrumen untuk tes adalah menggunakan
validitas is dengan menggunakan program
lteman, untuk instrument non tes
menggunakan teknik validitas konstruk.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik diskriptif komparatif.
Indikator kerja digunakan untuk menunjukkan
peningkatan keaktifan belgar dan hasil
belgjar siswa kelas X Mesin 1 SMK Bhineka
Karya Surakarta. Indikator keberhasilan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
adalah pertama peningkatan hasil belgar
siswa dari kondis awal ke siklus | dan dari
sklus | ke siklus Il. Kedua peningkatan
keaktifan belgar siswa dari kondis awal ke
sklus | dan dari sklus | ke sklus II.
Presentase siswa yang ditargetkan mengalami
peningkatan hasil belgar sebesar 80% dari
jumlah siswa secara kesedluruhan, dan
presentase siswa yang ditargetkan mengalami
peningkatan kreativitas belgjar sebesar 80%
dari jumlah siswa secara keseluruhan.

Pelaksanaan penelitian penelitian tindakan
kelas ini dilakukan secara bertahap, setiap
sklus terdiri dai empat tahapan vyaitu
tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Prosedur penelitian

perencanaan pel aksanaan,

yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai berikut:
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-
Pengamatan d:/
\

Perencanaan | ———
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-

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber: Arikunto dkk., 2009: 16)

Perencanaan tindakan dilakukan sebagal
persigpan pelaksanaan tindakan. Antara lain
yaitu menyusun rencana pembelgjaran dengan
guru kolaborasi, menentukan pokok bahasan
sesuai dengan program tahunan dan semester,
menyusun RPP, menyiapkan materi dan
media, membuat lembar amatan keaktifan,
dan menyusun tes.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model  Learning
Together sesuai dengan tahapan- tahapan
yang ditentukan, mulai dari pembentukan
kelompok, diskusi, presentas  secara
kelompok.

Pelaksanaan pengamatan dilakukan pada
saat pembelgaran berlangsung. Pengamatan
pada variabel hasil belgar dengan
mengadakan penilaian dan pada variabel
keaktifan belgar dengan menggunakan
lembar amatan. Pengamatan keaktifan belgjar

dilakukan oleh tiga pengameat.



Pelaksanaan refleks dilakukan setelah
pengamatan. Data hasil  pengamatan
didiskusikan dengan guru kolaborasi dan
dianalisis bersama-sama dengan tujuan
menemukan kelemahan-kelemahan proses
pembelgaran, sehingga pada  proses

selanjutnya dapat dilakukan perbaikan-

perbaikan.
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Materi pelgaran yang disampakan pada
penelitian ini adalah memahami macam-
macam besi dan baja untuk siklus | dan sifat-
sifat logam untuk siklusllI.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
harus selalu memperhatikan suasana kelas dan
Suasana siswa agar tujuan dari penelitian
dapat tercapai, pada penelitian tindakan siklus
| masih terdapat beberapa kelemahan guru
dan siswa yang menyebabkan keaktifan dan
hasil belgjar belum memenuhi target. Hasll
dari refleks siklus | diperlukan perubahan
daam proses siklus Il, dengan melakukan
perubahan dalam siklus I mampu
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada
pada siklus I. Hasil dari perubahan pada
siklus Il menunjukkan hasil tes siklus I
semakin baik sehingga jumlah siswa yang
mendapat nilai  sesuai dengan kriteria
ketuntasan meningkat dan hasil dari lembar
amatan keaktifan siswa juga semakin
meningkat. Tujuan  penelitian  berupa
peningkatan hasil belgar dan keaktifan

belgar siswa.

Berikut data rekapitulasi dari kegiatan
penelitian yang telah dilakukan:
1. Perbandingan nilai keaktifan siswa dari
tindakan pra-siklus, tindakan siklus |
dan tindakan siklus 1
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Gambar 1. Perbandingn nilai keaktifan siswa

2. Perbandingan dari nilai tes hasil belgjar
pada pra-siklus, tindakan siklus | dan
tindakan siklus I
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Gambar 2. Perbandingan nilai tes

hasil belgjar siswa



Pembelgjaran dengan menerapkan model
Learning Togetheryang didasari dengan
berdiskusi,
presentasi, dan tanya jawab dapat berjaan

pembelgaran  berkelompok,
dengan balk karena siswa merasa nyaman
melalui model pembelgaran ini, meskipun
ada beberapa peningkatan yang tidak konstan
namun secara keseluruhan telah memenunhi
target, dengan pembelgjaran ini siswa dituntut
untuk mencapai hasil maksimal dalam belgjar,
tetapi harus didukung dengan kondisi siswa
yang lain, dapat dikatakan apabila siswaingin
mendapatkan nilai yang baik maka teman atau
siswa yang lain juga harus mendapatkan nilai

yang baik juga.

D. SMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penergpan model Learning Together
dapat meningkatan keaktifan belgjar siswa
pada mata pelgjaran Dasar Kompetensi
Keguruan di kelas X Mesin SMK Bhineka
Karya Surakarta. Peningkatan keaktifan
belgar siswa terjadi di setigp siklus,
persentase keaktifan siswa pada prasiklus
sebesar 43,34%, meningkat pada siklus |
menjadi  sebesar 76,67%, kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi 86,67%,
dari jumlah siswa keseluruhan.

2. Penerapan modelLearning Together dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran Dasar Kompetens

Keguruan di kelas X Mesn 1 SMK

Bhineka Karya Surakarta. Peningkatan

hasil belgjar siswa terjadi di setiap siklus,

persentase  ketuntasan siswa pada
prasiklus sebesar 40%, meningkat pada
sklus | menjadi sebesar 63,34%,
kemudian meningkat pada siklus I
menjadi  83,34%, dari jumlah siswa
keseluruhan.

E. SARAN
Berdasarkan  penelitian yang telah

dilaksanakan, peneliti menyampaikan saran

sebagal berikut bagi:

1. Guru
a. Guru disarankan menerapkan model

pembelgaran  kooperatif tipe
Learning Together dapat menerapkan
model tersebut dalam kegiatan belgjar
mengajar yang tentunya disesuaikan
dengan materi dan kondisi siswa.

b. Guru hendaknya selalu meningkatkan
kemampuannya dalam
mengembangkan dan menyampaikan
materi serta dalam mengelola kelas,
sehingga hasil belgar dapat terus
meningkat seiring dengan
peningkatan kemampuan yang
dimilikinya.

c. Guru dan siswabekerjasama selama
proses pembelgaran dan harus
diperhatikan  sehingga

menjadi lebih

kondusif dan siswa dapat lebih

suasana

pembelgjaran

mudah memahami materi

pembelgaran.



2. Siswa

a. Siswa dapat bekerjasama daam arti
yang positif, bak dengan guru
maupun dengan siswa yang lain
dalam proses belgjar mengajar.

b. Siswa hendaknya mampu memiliki
ketrampilan berkomunikasi yang baik
dimana ha ini pada akhirnya akan
sangat bermanfaat bagi siswa

3. Sekolah:

a Faslitas yang dapat mendukung

kelancaran kegiatan belgjar mengajar

lebih dilengkapi.
b. Mendorong dan memotivasi guru
untuk selau berusaha

mengembangkan model dan metode
pembelgjaran yeng merangsang siswa
untuk aktif dan lebih mudah dalam

memahami materi pembelgaran
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